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BAB 5  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan terhadap hal-hal yang telah diuraikan pada BAB IV Analisa dan 

Pembahasan adalah sebagai berikut : 

A. Hasil desain tubuh tanggul, maka diperoleh tinggi tanggul 10,00m dengan tinggi 

muka air normal adalah 8,50m, sedangkan untuk luas kolam tampungan 

embung 6.588,72m2 dan untuk kapasitas tampungan komulatif genangan 

embung Roa Huki pada Desa Peddaro Kecamatan Hawumehara Kabupaten 

Sabu Raijua adalah sebesar 32.800,61m3. 

B. Hasil analisa perhitungan Neraca Keseimbangan Air Embung Simulasi Tahun 

Basah menyatakan Penggunaan Air tertinggi setiap bulannya adalah 

3.023,61m3 untuk periode tahun kesatu setelah embung dibangun dan 

mempunyai volume ketersediaan air yang cukup di akhir periode pertama yaitu 

6.181,21m3 dan dapat kembali terisi pada Awal Periode Ke II. 

Untuk analisa Neraca Keseimbangan Air Embung Simulasi Tahun Normal 

menyatakan Penggunaan Air tertinggi setiap bulannya adalah 2.864,98m3 untuk 

periode tahun kesatu setelah embung dibangun dan mempunyai volume 

ketersediaan air yang cukup di akhir periode pertama yaitu 5.980,70m3 dan 

dapat kembali terisi pada Awal Periode Ke II. 

Sedangkan hasil analisa Neraca Keseimbangan Air Embung Simulasi Tahun 

kering menyatakan Penggunaan Air tertinggi setiap bulannya adalah 2.660,38m3 

untuk periode tahun kesatu setelah embung dibangun dan mempunyai volume 

ketersediaan air yang cukup di akhir periode pertama yaitu 5.890,82m3 dan 

dapat kembali terisi pada Awal Periode Ke II. 

C. Berdasarkan hasil perhitungan hidrolis pelimpah embung, maka dimensi 

Pelimpah yang diperoleh adalah sebagai berikut : 

 Lebar Pelimpah   = 6.00m 

 Panjang Saluran Pembawa  = 65.73m 

 Panjang Saluran Peluncur  = 45.00m 

 Panjang Kolam Olak   = 9.00m 

 Panjang Saluran Pembuang  = 8.96m 
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 Tinggi Dinding Sal. Pembawa = 1.5m 

 Tinggi Dinding Sal.  Peluncur  = 1.5m 

 Tinggi Dinding Kolam Olak  = 2.2m 

 Tingii Dinding Sal. Pembuang = 2.2m 

D. Hasil Analisa Stabilitas Tubuh Tanggul dengan 10 kondisi permodelan 

menunjukan nilai faktor keamanan (FK) lebih besar dari 1,00, dimana nilai Faktor 

Keamanan terbesar : 4,667 dan nilai Faktor Keamanan terkecil 1,218 yang 

berarti bahwa tanggul yang direncanakan dalam kondisi stabil. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan yang telah dilakukan, terhadap 

hal-hal yang telah diuraikan pada BAB IV Analisis dan Pembahasan, maka 

terdapat beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut : 

A. Metode perhitungan debit bulanan yang sering dipakai dalam perencanaan 

adalah menggunakan metode NRECA, namun untuk penelitian ini menggunakan 

metode Rasional karna metode ini lebih sesuai sesuai dengan kondisi iklim semi 

kering seperti di Desa Peddaro Kec. Hawumehara Kab. Sabu Raijua yang 

menjadi lokasi perencanaan saat ini. 

B. Kabupaten Sabu Raijua memiliki 5 stasiun hujan, data hujan dari kelima stasiun 

yang dapat dipergunakan data selama 10 tahun terakhir hanya dua stasiun hujan 

saja, yaitu : Stasiun Hujan Daieko dan Stasiun Hujan Terdamu, sedangkan 

sisanya tidak terlalu bisa dipakai dalam perencanaan dikarenakan banyak data 

yang tidak tercatat dengan baik. Sebagai saran untuk instansi terkait maka bisa 

dilakukan perbaikan alat pada stasiun hujan yang telah beroperasi sehingga bisa 

diperoleh data yang dapat dipakai. 
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